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Abstract: The aim of this study was to describe the process of students’
responsibility building through the implementation of character education in
online learning. This research used descriptive qualitative method. The subjects
of this study were students of class X IPA consisting of 27 students. Instruments
of the research used were data of observation, reflection of every class teaching,
lesson plan (RPP) and mentor’s feedback. All of the data were obtained during
the implementation of the Field Implementation Program (PPL). The data
analysis technique used every result of previous research to support the data
findings in the field which were described in a qualitative description. The
results of this study indicated that the implementation of character education is
the right solution to be able to shape students’ responsibility. The process of
character building of students’ responsibility through the implementation of
character education is carried out in a holistic and integrated manner through
providing motivation, class regulations, delivery of subject matter, group
discussions and reflection activities. The character building of students’
responsibility is carried out optimally covering all aspects of students, namely
cognitive, affective and psychomotor.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembentukan
karakter tanggung jawab siswa melalui implementasi pendidikan karakter pada
pembelgjaran daring. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA dengan jumlah siswa
sebanyak 27 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
observasi, refleksi mengagjar, Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan
umpan balik mentor yang diperoleh selama pelaksanaan Program Pelaksanaan
Lapangan (PPL). Teknik analisis data menggunakan kajian teori dan hasil
penelitian terdahulu untuk mendukung data temuan di lapangan yang dijabarkan
secara deksriptif kualitatif. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
implementasi pendidikan karakter merupakan solusi yang tepat untuk dapat
membentuk tanggung jawab siswa. Proses pembentukan karakter tanggung
jawab siswa melalui implementasi pendidikan karakter dilakukan secara holistik
dan terintegrasi melalui pemberian motivasi, peraturan kelas, penyampaian
materi pelgjaran, diskusi kelompok dan kegiatan refleksi. Pembentukan karakter
tanggung jawab siswa dilakukan secara optimal mencakup seluruh aspek siswa
yakni kognitif, afektif dan psikomotor.

ArticleHistory
Received: 19-11-2020
Revised: 21-12-2020
Published: 03-03-2021

Key Words:
Character Education,
Online Learning,
Responsibility.

Sejarah Artikel
Diterima: 19-11-2020
Direvisi: 21-12-2020
Diterbitkan: 03-03-2021

Kata Kunci:
Pendidikan Karakter,
Tanggung Jawab,
Pembelgjaran Daring.

How to Cite: Sari, S., & Bermuli, J. (2021). Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Siswa pada Pembelgjaran
Daring Melalui Implementasi Pendidikan Karakter. Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian

Kepustakaan  di Bidang  Pendidikan,
doi:https.//doi.org/10.33394/jk.v7i1.3150
d

Pengajaran  dan

https://doi.org/10.33394/jk.v7i1.3150

Pendahuluan

Pembelajaran,

7(1). 110121

Thisis an open-access article under the CC-BY -SA License.

(@RUICN

Pendidikan merupakan aspek terpenting bagi kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan

aktivitas pendidikan berupaya untuk membentuk potensi manusia yang berkualitas (Syafril &
Zen, 2017). Kualitas manusia ditentukan oleh karakter yang ditampilkan. Oleh karena itu,
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aktivitas pendidikan berupaya untuk membangun sumber daya manusia yang cerdas dan juga
berkarakter mulia (Sagala, 2013). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tujuan pendidikan
tidak hanya mencakup pengembangan potensi manusia secara intelektual, melainkan juga
berfokus pada proses pembentukan karakter. Salah satu karakter yang penting untuk dimiliki
oleh siswa adalah karakter tanggung jawab. Tanggung jawab mewakili dasar nilai secara
Universal (Wibowo & Magfirotun, 2016). Pendidikan Kristen secara khusus bertujuan untuk
menuntun siswa menjadi murid Kristus yang bertanggung jawab (van Brummelen, 2009).
Oleh karena itu, karakter tanggung jawab penting digjarkan kepada siswa.

Konteks pembelgjaran daring yang berlangsung sekarang ini, lebih menuntut siswa
untuk bertanggung jawab dalam merancang dan melaksanakan aktivitas belgjar secara aktif
dan mandiri (Widyanti, Hasudungan, & Park, 2020). Sobri, Nursaptini, dan Novitasari (2020)
memaparkan bahwa siswa memiliki tanggung jawab untuk menyelenggarakan pembelgaran
secara mandiri, mendiagnosa kebutuhan belgar dan mengevaluas hasil belgar, demi
peningkatan proses belgjar yang lebih baik selama mengikuti pembelgjaran daring. Hal ini
menunj ukkan bahwa penting bagi siswa untuk menyadari tanggung jawabnya masing-masing
demi mencapai proses pembelgjaran yang ideal dalam konteks pembelgaran daring. Pada
kenyataannya, siswa masih belum menyadari tanggung jawabnya selama mengikuiti
pembel gjaran daring.

Berdasarkan fakta temuan di salah satu sekolah Kristen swasta di kota Jakarta,
diketahui bahwa nilai karakter tanggung jawab dalam diri siswa kelas X 1PA masih belum
terbentuk secara optimal. Salah satu karakteristik siswa bertanggung jawab adalah memiliki
kesigpan belgar sebelum pembelgaran (Rahayu, 2016). Hal tersebut belum sepenuhnya
dilakukan oleh siswa sehingga berdampak pada proses pembelgjaran yang berjalan kurang
kondusif. Selain itu, ditemukan juga tindakan siswa yang tidak mengumpulkan tugas tepat
waktu, lupa mengirimkan tugas dan mengerjakan tugas tidak sesuai dengan instruksi yang
diberikan.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan, tindakan tersebut dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu siswa kelas X IPA merupakan lulusan siswa SMP yang berasal dari
sekolah yang berbeda-beda sehingga memerlukan penyesuaian dengan peraturan di sekolah
tersebut. Faktor kedua, yaitu semester tersebut merupakan tahun gjaran baru bagi siswa kelas
X IPA dan juga baru masuk pada tingkat SMA. Faktor ketiga, adalah pembelgaran daring
merupakan pengalaman pertama bagi siswa kelas X IPA. Ha ini dikarenakan saat
pembelgaran daring pertama kali dimulai pada Maret 2020 akibat pandemik Covid-19, siswa
SMP kelas IX sudah mulai persigpan untuk Ujian Nasional sehingga kurang memiliki
pengalaman pembel g aran secara daring. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya yang tepat untuk
membentuk tanggung jawab siswa dalam memiliki kesiapan belgjar yang optimal, komitmen
untuk mengerjakan tugas secara maksimal, mengumpulkan pekerjaan rumah sesual
kesepakatan dan menjalankan seluruh aktivitas kelas dalam pembelgjaran daring dengan
tekun dan disiplin (Aisyah, Nusantoro, & Kurniawan, 2014).

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka siswa yang merupakan
ciptaan Tuhan yang unik dan berbeda dari ciptaan lainnya, perlu dituntun untuk mengalami
pertumbuhan dalam hal karakter tanggung jawab. Hal tersebut berarti siswa dapat memahami
bahwa segala tindakan dan perilaku yang terkait aktivitas pembelgaran merupakan wujud
pertanggungjawaban siswa di hadapan Tuhan. Salah satu aternatif solusi yang diterapkan
dalam pembentukan karakter tanggung jawab siswa adalah melalui pendidikan karakter.
Pendidikan karakter menjadi bagian integra dalam isi pendidikan yang berupaya untuk
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membentuk karakter siswa (Koesoema, 2015; Julaiha, 2014). Pembentukan karakter perlu
dilakukan dengan membentuk pemahaman siswa akan nila moral, kesadaran akan
pentingnya nilai dan perwujudan nilai melalui perilaku dan tindakan sehari-hari (Cubukgu,
2012). Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter harus dilakukan secara utuh dan
menyeluruh. Sebagal implikasinya, pendidikan karakter harus diimplementasikan dengan
pendekatan yang holistik dan terintegras dalam proses pembelgaran mencakup seluruh
aspek siswa (Fahmy, Bachtiar, Rahim, & Malik, 2015).

Menurut Julaiha (2014), implementasi pendidikan karakter perlu dilaksanakan secara
terintegras dalam perencanaan dan aktivitas pembelgaran dengan pengenaan nilai-nilai,
pengintegrasian nilai dalam penyampaian materi pelgaran, dan perancangan aktivitas
pembelgaran yang melatih siswa untuk menerapkan nilai karakter. Hal ini penting dilakukan
agar pendidikan karakter dapat berjalan secara optimal dan mampu membawa misi perubahan
di daam budaya dan kehidupan siswa (Fahmy, Bachtiar, Rahim, & Malik, 2015). Oleh
karenaitu, implementasi pendidikan karakter harus dilaksanakan secaraintegral dalam proses
pembelgaran dan perlu dipraktikkan secara berkelanjutan dalam diri siswa. Meaui
pemaparan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah membahas proses pembentukan
karakter tanggung jawab siswa melaui implementasi pendidikan karakter pada pembelgaran
daring.

M etode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
sebagaimana yang dijelaskan oleh Rukin (2019) adalah riset yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan pendekatan yang mengembangkan pengertian, konsep-konsep dari
hasil temuan fakta hingga akhirnya menjadi sebuah teori ilmiah. Sementara itu, menurut
Anggito dan Setiawan (2018), metode penelitian kualitatif merupakan metode analisis data
dengan mendeskripsikan objek, fakta, fenomena atau peristiwa yang dituangkan dalam
tulisan yang bersifat deskripsi. Temuan fakta tersebut diperoleh dari hasil pelaksanaan
Program Pelaksanaan Lapangan (PPL) yang dilakukan di salah satu sekolah Kristen swasta di
Kota Jakarta. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA, dengan siswa laki-laki
sebanyak 16 orang dan siswa perempuan sebanyak 11 orang. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa hasil observas, refleks menggar, Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) dan umpan balik mentor. Data yang diperoleh, dianalisis dengan
mengkaji setiap hasil temuan di lapangan dan menganalisisnya sesuai dengan teori dan hasil
penelitian terdahulu sehingga setiap data yang diperoleh dapat memperkuat gagasan yang
disampaikan.
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Gambar 1. Diagram Alir Pendlitian M odifikas dari Busha dan Harter (1980)
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tanggung jawab merupakan karakter esensial dalam kehidupan manusia. Rochmah
(2016) mendefinisikan tanggung jawab sebagal sebuah substansi yang bersifat kodrati,
artinya karakter yang secara alami menjadi bagian dalam diri manusia. Di dalam konteks
pembelgaran daring yang berlangsung sekarang ini, penting bagi siswa untuk memiliki
karakter tanggung jawab dalam melaksanakan aktivitas dan tugas pembelgjaran. Berdasarkan
hasil penelitian Widyanti, Hasudungan, dan Park (2020), indikator siswa bertanggung jawab
dalam mengikuti pembelgjaran daring teramati dari adanya kesiapan belgar siswa untuk
mempelgari materi pelgaran sebelum proses pembelgaran. Sementara itu, Kartika,
Tandililing, dan Bistari (2016) menjabarkan beberapa indikator siswa bertanggung jawab
sebaga berikut: 1) memiliki kesigpan belgar mandiri; 2) inisiatif untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelgjaran; 3) disiplin dalam mangemen sumber belgar. Selain itu, Aisyah,
Nusantoro, dan Kurniawan (2014), menjabarkan bahwa siswa dikatakan bertanggung jawab
apabila memenuhi indikator berikut: 1) komitmen pada tugas; 2) berinisiatif untuk
menyel esaikan tugas; 3) memberikan usaha maksimal dan mampu menyelesaikan tugas tepat
waktu. Karakter tanggung jawab juga dapat diamati dari keterlibatan siswa dalam
mel aksanakan tugas kelompok.

Menurut Pasani dan Basil (2014), sikap kooperatif siswa dalam menjaankan diskusi
kelompok merupakan salah satu indikator yang dapat mengukur peran siswa untuk
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas bersama. Melalui pemaparan teori tersebut,
maka rumusan indikator yang dijadikan sebagai acuan dalam menganadlisis data temuan,
yakni: 1) memiliki kesiapan belgjar sebelum pembelgjaran; 2) disiplin; 3) berpartisipasi aktif
mengikuti pembelaaran; 4) mengerjakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu; 5) berinisiatif
untuk terlibat aktif dalam menyel esaikan tugas kel ompok.

Berdasarkan data temuan perilaku siswa di salah satu SMA swasta Kristen di Jakarta
(Tabel 1), menunjukkan bahwa karakter tanggung jawab siswa kelas X 1PA masih belum
terbentuk secara optimal. Ha ini teramati dari kurangnya kesigpan belgar siswa untuk
mempelgjari materi pelgjaran pada sesi asinkronus. Menurut Appe, Duncan, dan Ellis (2016),
kesigpan belgjar merupakan bagian dari tanggung jawab siswa. Tindakan siswa yang tidak
memiliki kesigpan belgar dapat dikategorikan sebagai perilaku yang kurang bertanggung
jawab. Selaras dengan hasil penelitian Rahayu (2016), yang memaparkan bahwa
ketidaksiapan siswa untuk mempelgjari materi pelgaran sebelum pembelgjaran merupakan
wujud perilaku siswa yang kurang bertanggung jawab.

Karakter tanggung jawab juga dapat diamati dari tindakan siswa dalam mengerjakan
dan menyelesaikan tugas sekolah. Data temuan menunjukkan adanya tindakan siswa yang
tidak mengerjakan tugas secara optimal sehingga tidak dapat dikumpulkan tepat waktu.
Tindakan tersebut dapat dikategorikan sebagal perilaku yang tidak bertanggung jawab dalam
menyel esaikan tugas secara maksimal. Mendukung fakta tersebut, penelitian Purwitasari dan
Wardani (2019) mendefinisikan tindakan siswa yang tidak menyel esaikan tugas tepat waktu,
dan tidak sungguh-sungguh menjalankan tugasnya, sebagai perilaku yang tidak bertanggung
jawab.

Pada Tabel 1 di bawah ini, menunjukkan tindakan siswa yang kurang antusias dan
aktif dalam mengikuti pembelgaran dapat digolongkan sebaga perilaku yang kurang
bertanggung jawab. Siswa yang bertanggung jawab seharusnya mampu mengikuti
pembelgaran dengan aktif dan antusias. Hal ini didukung dengan penjelasan Y uliyanto,
Fadriyah, Yeli, dan Wulandari (2018) yang memaparkan bahwa siswa yang bertanggung
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jawab memiliki sikap antusias untuk mengikuti proses pembelgaran. Selaras dengan
penelitian Nuroniyah (2018) yang memaparkan bahwa siswa yang bertanggung jawab
memiliki kesadaran untuk berperan aktif dalam mengikuti pembelgaran. Oleh karena itu,
kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam mengikuti pembelgaran menunjukkan perilaku

siswa yang kurang bertanggung jawab dalam mel aksanakan aktivitas pembelgjaran.

Berikut adalah tabel penyajian temuan masalah yang diindentifikasi berdasarkan
indikator masalah yang telah dirumuskan.

Tabel 1. Data Temuan Karakter Tanggung Jawab Siswa

No I ndikator Hasil Temuan Perilaku Siswa
Tanggung Jawab

1.  Memiliki kesigpan  Siswa belum memiliki kesigpan belgar yang optimal untuk
belgjar sebelum mempelgjari materi pelgjaran yang telah dibagikan pada sesi
pembelgjaran asinkronus

2. Displin Siswa menghadiri kelas tepat waktu, memakai seragam yang

lengkap sesual peraturan sekolah
3. Berpartisipasi aktif Belum terlihat keaktifan siswa untuk bertanya langsung atau

mengikuti menyampaikan pendapat selama pembelgaran daring
pembelgaran berlangsung

4. Mengerjakan dan Siswa masih belum maksimal untuk mengerjakan tugas dan
menyel esaikan terdapat siwa yang telat bahkan lupa untuk mengerjakan tugas
tugas tepat waktu

5. Berinigatif untuk Terdapat beberapa kelompok yang kurang optimal dalam

terlibat aktif dalam
menyel esaikan
tugas kel ompok

menjalankan diskusi, sehingga harus diarahkan untuk
memiliki pembagian tugas yang jelas serta kurangnya
keterlibatan setiap kelompok dalam menyel esaikan tugas

Data temuan berikutnya menunjukkan perilaku siswa yang kurang berperan aktif
dadam menyeesaikan tugas kelompok secara bersama. Sikap kooperatif siswa dalam
menjalankan diskusi kelompok menjadi salah satu indikator tanggung jawab. Selaras dengan
pemaparan Pramasanti, Bramasta, dan Anggoro (2020) bahwa perilaku siswa yang terlibat
aktif dalam bekerja kelompok menjadi salah satu komponen yang dapat mengukur tanggung
jawab siswa dalam mengerjakan tugas secara bersama-sama. Oleh karena itu, siswa yang
tidak terlibat dalam diskusi kelompok dan cenderung pasif ddam menyelesaikan tugas
kelompok, dapat dikategorikan sebagai perilaku yang kurang bertanggung jawab. Pernyataan
ini didukung oleh Purwitasari dan Wardani (2019) yang memaparkan bahwa tindakan siswa
yang kurang aktif dalam mengikuti diskusi kelompok dapat dikategorikan sebagai perilaku
yang kurang bertanggung jawab.

Melaui analisis masalah tersebut, diketahui bahwa karakter tanggung jawab dalam
diri siswamasih belum terbentuk secara optimal. Siswa perlu dituntun untuk menyadari peran
dan tanggung jawab dalam memenuhi kewgjibannya sebagal seorang pelgar yakni belgar,
mengerjakan tugas dan melaksanakan aktivitas pembelgaran dengan antusias. Menurut
Pramasanti, Bramasta, dan Anggoro (2020) perilaku siswa yang kurang bertanggung jawab
akan berakibat pada munculnya perilaku negatif seperti mengabaikan tugas sekolah, tidak
fokus dalam pembelgjaran dan pada akhirnya melimpahkan tanggung jawabnya kepada orang
lain. Perilaku siswa yang kurang bertanggung jawab pada akhirnya akan berdampak cukup
besar bagi perkembangan diri dan pencapaian masa depan siswa (Suryadi & Gunawan, 2018).
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Oleh karena itu, pembentukan karakter tanggung jawab siswa pada pembel g aran daring perlu
dilaksanakan melalui implementasi pendidikan karakter.

Pendidikan karakter menjadi sarana pembentukan karakter siswa agar bertindak
sesua dengan nilai etika yang tepat. Segalan dengan penjelasan Utami (2019) yang
memaparkan bahwa pendidikan karakter dapat membantu pembentukan karakter siswa
melalui pengenalan nilai etika. Secara khusus, pendidikan karakter Kristen melaksanakan
pembentukan karakter dengan berpedoman pada prinsip nilai yang bersumber dari Alkitab.
Selaras dengan penjelasan Debora dan Han (2020) yang menjabarkan bahwa pembentukan
karakter Kristen didasarkan pada kebenaran Alkitab sebagai satu-satunya penyedianilai etika
yang absolut. Berdasarkan pemahaman tersebut, diketahui bahwa pembentukan karakter
tanggung jawab siswa dapat dilakukan melalui pendidikan karakter yang menuntun siswa
untuk menyadari keberadaan dirinya sebaga pelaku yang memiliki tanggung jawab
dihadapan Tuhan.

Nilai tanggung jawab dapat diinternalisasi secara utuh dalam diri siswa melalui
implementas pendidikan karakter dalam aktivitas penggaran. Nitte dan Bulu (2020),
menegaskan bahwa implementas pendidikan karakter harus dinyatakan dalam setiap
pembelgaran di dalam kelas melalui keteladanan dan pembiasaan. Sejalan dengan penjelasan
Tsai (2012) bahwa implementasi pendidikan karakter berarti berusaha membagikan nilai
(share value) untuk membiasakan siswa mempraktikkan nilai tanggung jawab. Implementasi
pendidikan karakter yang dilakukan tidak hanya berupa perbaikan tingkah laku, melainkan
membentuk siswa secara utuh untuk membawa perubahan karakter dalam diri siswa.
Pernyataan ini didukung oleh Heriyanto, Komariah, Satori, dan Suryana (2019), bahwa
pendidikan karakter bertujuan membantu siswa mengalami transformasi diri secara utuh.
Oleh karena itu, implementasi pendidikan karakter yang dilaksanakan dengan pendekatan
holistik dan terintegrasi di dalam aktivitas pembelgaran menjadi cara terbaik untuk
membentuk karakter tanggung jawab dalam diri siswa. Selaras dengan pemaparan Afriana
(2018) yang menyatakan bahwa implementasi pendidikan karakter secara holistik dan
terintegrasi dalam pembelgjaran merupakan cara yang efektif untuk menuntun siswa pada
pemahaman nilai secara kognitif, mengapresias nilai secara afektif, mempraktikkan nilai
dalam tindakan sehari-hari sehingga membawa perubahan secara utuh dalam diri siswa.

Berangkat dari pemahaman tersebut, maka implementas pendidikan karakter
dilaksanakan secara holistik dan terintegrasi dalam aktivitas pembelgjaran melalui pemberian
motivasi, peraturan kelas, aktivitas diskusi kelompok, penyampaian materi pelgaran dan
kegiatan refleksi. Implementasi pendidikan karakter tersebut dilakukan pada kelas X 1PA dan
hasil tindakan siswa yang dicatat, dirumuskan dalam Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan empat
bentuk implementasi pendidikan karakter yang dilakukan di dalam proses pembelgjaran.
Pembentukan nilai karakter tanggung jawab dimulai dengan pemberian motivasi dan
peraturan kelas sebagal kegiatan pendahuluan dari implementasi pendidikan karakter.
Menurut Julaiha (2014), pemberian motivasi dan peraturan kelas dapat menjadi sarana untuk
memperkenalkan nilai karakter dalam diri siswa. Hal ini menuntun siswa pada kesadaran
akan pentingnya nilai tanggung jawab. Oleh karena itu, pemberian motivas dan peraturan
kelas dilakukan secara konsisten dalam setigp pertemuan sebagai sebuah proses yang
dilakukan secara berkelanjutan.

Dalam proses pembelgaran, pendidikan karakter dapat diintegrasikan melalui
aktivitas kelas dan penyampaian materi pelajaran pada kegiatan inti. Aktivitas kelas sebagal
langkah kedua pada implementasi pendidikan karakter yang dirancang adalah diskusi
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kelompok (Tabel 2, No. 2). Menurut Pramasanti, Bramasta, dan Anggoro (2020) aktivitas
diskusi dapat menjadi sarana bagi siswa untuk mempraktikkan nilai tanggung jawab. Selama
pelaksanaan diskusi, siswa dituntun untuk menyelesaikan tugas kelompok, memiliki
pembagian tugas yang jelas dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Selain itu, siswa dilatih
dan dibimbing untuk dapat menjalankan diskusi kelompok secara optimal. Proses ini dapat
melatih dan membiasakan siswa untuk mempraktikkan nilai tanggung jawab dengan
maksimal. Hal tersebut selaras dengan pendapat Julaiha (2014) yang menjelaskan bahwa
memfasilitasi siswa dengan cara dibimbing untuk dapat bekerja secara berkelompok dapat
membentuk nilai tanggung jawab dalam diri siswa. Oleh karena itu, aktivitas diskus
dirancang untuk melatih siswa mempraktikkan nilai tanggung jawab sebagai muatan
psikomotor siswa.
Tabd 2. Implementas Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

No Bentuk-Bentuk Implementasi Tindakan Siswa
Pendidikan Karakter
1 Pemberian motivasi dan peraturan Siswa aktif dalam pembelgaran, memiliki

kelas dilakukan secara konsisten
disetiap pertemuan

2. Melatih dan mengarahkan siswa
mempraktikkan karakter tanggung

kesigpan belgjar walaupun belum ditunjukan
oleh semua siswa dan bertanggung jawab
daam melaksanakan instruksi penugasan
yang diberikan

Selama diskusi, terlihat beberapa tanggung
jawab siswa untuk berpartisipas dalam

jawvab melalui  aktivitas diskusi pembagian tugas yang jelas, ketua kelompok
kelompok mengarahkan setiap anggota kelompok untuk
terlibat aktif dalam menyelesaikan tugas
sehingga dapat diselesaikan tepat waktu
3. Integras nilai  karakter tanggung Beberapa siswa memahami konsep tanggung
jawab dalam penyampaian materi jawab yang digarkan dengan menjawab
pelgaran pertanyaan yang diberikan dengan tepat
4. Kegiatan reflekss pada bagian Siswa dapat merefleksikan nilai tanggung
penutup jawab dengan tepat ketika diberikan

pertanyaan refleksi

Tahap ketiga dalam implementasi pendidikan karakter, yaitu dengan penjelasan
materi pelgaran dan integrasi nila karakter tanggung jawab (Tabel 2, No. 3). Ha ini
dilakukan untuk membangun pemahaman siswa periha nilai tanggung jawab, dalam hal ini
mencakup ranah kognitif khususnya ketika siswa berusaha memberikan jawaban atas
pertanyaan yang diberikan. Menurut Afriana (2018), model implementasi pendidikan
karakter yang lebih efektif dan efisien adalah dengan mengintegrasikan nilai karakter dalam
penyampaian materi pelgaran. Oleh karena itu, integrasi nilai dalam penyampaian materi
pelgjaran menjadi salah satu cara untuk menginternalisasi nilai karakter tanggung jawab.

Integrasi nilai tanggung jawab yang dilakukan pada penelitian di kelas X IPA,
dilakukan pada pembelgjaran Biologi, materi Keanekaragaman Hayati. Siswa dalam proses
pembelgaran diperkenalkan pada peran dan tanggung jawab manusia untuk memelihara
sumber keanekaragaman hayati. Pada materi tersebut, pemahaman siswa perihal karakter
tanggung jawab dibentuk melalui penekanan konsep “memelihara dan menghargai” yang
memberikan gambaran umum mengenai cara siswa ikut bertanggung jawab dalam
melestarikan keanekaragaman hayati yang kini terdampak dengan berbagai bentuk ancaman.
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Siswa diberikan penjelasan perihal bentuk-bentuk ancaman yang terjadi, seperti penebangan
hutan secara liar, deforestasi hutan, fragmentasi hutan, hingga perburuan liar satwa maupun
tumbuhan penting. Siswa juga dijelaskan mengenai dampak dari ancaman tersebut, seperti
hilangnya keragaman dari suatu spesies, berkurangnya luas suatu hutan, meningkatnya
ancaman polusi, hingga bencana alam yang akhir-akhir ini melanda Indonesia. Berdasarkan
penjelasan bentuk ancaman dan dampak tersebut, menjadi arahan bagi siswa untuk
memikirkan bentuk tanggung jawab yang dapat mereka lakukan sebagal pelgar dan juga
sebagal warga negara Indonesia. Hal ini sggalan dengan pernyataan van Brummelen (2008)
bahwa siswa sebagai pelaku-pelaku yang bertanggung jawab perlu dituntun untuk menyadari
keberadaan dirinya sebagai pengelola yang bertanggung jawab dalam menjaga alam ciptaan
agar berfungsi sesuai tujuannya masing-masing. Melalui konsep materi pelgaran ini, nila
tanggung jawab disampaikan secara jelas kepada siswa. Penjelasan tersebut dilakukan agar
nilai karakter bertanggung jawab dapat diinternalisasi dan dikembangkan di dalam diri siswa.

Tahap keempat yang dilakukan pada implementasi pendidikan karakter pada
penelitian ini, yaitu siswa dibimbing untuk menjadi murid yang reflektif melalui kegiatan
menuliskan refleksi pribadi (Tabel 2, No. 4). Pada bagian penulisan refleksi, muatan kognitif
dan afektif siswa dibentuk untuk memahami dan menyadari pentingnya nila karakter
tanggung jawab siswa sebagai bagian yang harus diwujudnyatakan dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Maryono, Budiono, dan Okha (2018), kegiatan refleksi dapat mendorong siswa
untuk mewujudkan nilai dalam kehidupan sehari-hari. Simarmata (2018) memaparkan bahwa
kegiatan refleksi merupakan salah satu pendekatan dalam pendidikan karakter yang dilakukan
dalam proses pembelgjaran kepada siswa, sebaga salah satu cara untuk membangun
pemahaman siswa akan tanggung jawabnya terhadap cara belgar yang harus
diwujudnyatakan dalam tindakan dan perilaku sehari-hari (reflection on action). Pernyataan
yang sama juga disampaikan oleh Julaiha (2014) bahwa memfasilitasi siswa melalui kegiatan
reflekss merupakan cara yang tepat dalam menginternalisas dan mengembangkan nilai
karakter dalam diri siswa. Melalui pemaparan dari teori tersebut, dapat dikatakan bahwa
kegiatan refleksi merupakan pendekatan dalam pendidikan karakter yang memfasilitasi siswa
untuk mewujudkan nilai karakter tanggung jawab dalam tindakan dan perilakunya sehari-
hari.

Rangkaian pelaksanaan implementasi pendidikan karakter ini dimaksudkan agar siswa
mampu memahami tanggung jawabnya sebagai pelgar, yaitu belgar secara maksimal,
komitmen dalam mengerjakan tugas dan terlibat aktif dalam mengikuti aktivitas
pembelgaran. Evaluas dari pelaksanaan implementas pendidikan karakter pada
pembelgaran daring menunjukkan kendala dalam hal manaemen waktu dan kesulitan untuk
memantau siswa secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan konteks pembelgaran daring
memberi ruang yang terbatas untuk melaksanakan aktivitas pembelgjaran. Sgjalan dengan
pemaparan Sadikin dan Hamidah (2020) bahwa salah satu tantangan khusus dalam
pelaksanaan pembelgjaran daring ialah keterbatasan tenaga pendidik dalam menjangkau dan
mengawas kegiatan belgjar siswa. Hal ini menyebabkan pemantauan perkembangan karakter
tanggung jawab siswa kurang dapat dilakukan secara maksimal.

Cara yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala dalam memantau perkembangan
karakter tanggung jawab siswa, yakni mengupayakan perancangan aktivitas diskusi yang
dilakukan selama pembelgaran dan pemberian rubrik penilaian kerja kelompok. Rubrik
merupakan salah satu instrumen penilaian kinerja siswa, sebagaimana yang dijelaskan oleh
Agustin, Suryana, dan Nugaraha (2018) bahwa rubrik dapat dijadikan sebaga kriteria
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penilaian hasil belgjar ataupun kinerja siswa. Penggunaan rubrik memberikan masukan dan
umpan balik untuk membantu meningkatkan keterampilan dan kinerja siswa dalam
menyelesailkan suatu tugas ataupun proyek kerja siswa (Puspitasari, Haryani, & Widiarti,
2014; Suwarno, 2016).

Rubrik penilaian kerja kelompok yang diberikan memuat kriteria indikator tanggung
jawab, yakni berpartisigpasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok melalui pembagian
peran dan tanggung jawab siswa dalam kelompok, mengumpulkan tugas tepat waktu dan
seluruh anggota berpartisipasi dalam melaksanakan diskusi kelompok. Pemberian rubrik ini
sgjalan dengan penelitian Syafitri (2017) yang memaparkan bahwa pemberian rubrik yang
mengacu pada indikator tanggung jawab siswa dapat menjadi salah satu cara untuk memantau
tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas pembelgaran. Pernyataan yang sama juga
disampaikan oleh Ragupathi dan Lee (2020), bahwa pemberian rubrik penilaian kinerja siswa
memungkinkan untuk memantau dan mengetahui kinerja siswa dalam melaksanakan tugas
pembelgjaran. Dengan demikian, hal ini dapat menjadi salah satu solusi untuk memantau
karakter tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas pembelgjaran di tengah kondisi
pembel gjaran daring yang serba terbatas dalam ruang dan waktu.

Berdasarkan analisis tersebut, implementasi pendidikan karakter dalam pembentukan
karakter tanggung jawab siswa pada masa pembelgaran daring seperti saat ini perlu
diterapkan di sepanjang proses pembelgaran. Hal ini dikarenakan pendidikan karakter
merupakan pendidikan yang harus dilakukan secara berkel anjutan sehingga dapat membentuk
karakter positif dalam diri siswa.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah implementasi pendidikan
karakter dapat membentuk karakter tanggung jawab siswa yang dilakukan secara holistis dan
terintegrasi dalam aktivitas pembelgaran dengan mencakup seluruh aspek siswa. Proses
implementasi pendidikan karakter dilaksanakan melalui pemberian motivasi, peraturan kelas,
aktivitas diskusi, penyampaian materi pelgjaran dan kegiatan refleks yang dilakukan secara
menyeluruh dalam kegiatan pembelgjaran. Pada penerapannya, siswa dituntun melaksanakan
tanggung jawabnya untuk terlibat dalam aktivitas pembelgaran dan melaksanakan tugas
pembelgaran.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan terkait hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi guru dalam mengoptimalkan
implementasi pendidikan karakter yang tidak hanya diterapkan dalam mata pelajaran namun
dapat dikembangkan melalui kegiatan non-akademik seperti ekstrakurikuler ataupun kegiatan
peduli lingkungan yang dapat melibatkan siswa untuk mempraktikkan karakter tanggung
jawab secara nyata; (2) bagi sekolah, diharapkan dapat melakukan evaluas rutin terkait
pelaksanaan implementasi pendidikan karakter di dalam aktivitas pengajaran sehingga dapat
terus berjalan optimal; dan (3) bagi pendliti selanjutnya, penelitian ini dapat dieksplorasi
lebih lanjut dengan menghadirkan bentuk-bentuk implementasi pendidikan karakter yang
disesuaikan dengan konteks sekolah yang diteliti untuk mengembangkan karakter tanggung
jawab siswa selama masa pembel gjaran daring.
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